BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 5 Hulu Sungat Tengah

Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Hulu Sungai Tengah berdiri sekitas tahun
1960 yang di bangun oleh masyarakat dengan cara gotong royong dan swadaya
masyarakat, kerena rasa prihatin yang mendalam dari keadaan atau kondisi sosial
dan moralitas masyarakat sekitar yang pengetahuannya terhadap pendidikan sangat
tipis. Pada awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Hulu Sungai Tengah
membentuk lembaga non formal yaitu Lembaga Pendidikan Madrasah Diniyah
Awaliyah (MDA) yang kemudian dialihkan menjadi Madrasah Tsanawiyah Swasta
Ushuluddin (MTsS Ushuluddin). Baru pada 20 Januari 1995 secara resmi statusnya
berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Batu Benawa yang terdaftar di
Kementerian Agama. Dan pada awal tahun 2017 Madrasah Tsanawiyah Negeri
Batu Benawa di ganti dengan Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Hulu Sungai Tengah.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Hulu Sungai Tengah terletak di jalan
Tanjung Pura No. 52 Desa Pagat Kecamatan Batu Benawa Kabupaten Hulu Sungai
Tengah adalah satu-satunya lembaga pendidikan Islam tingkat menengah pertama
atau sederajat SLTP yang ada di wilayah Kecamatan Batu Benawa. Dimana dalam
setiap tahunnya telah mengalami perkembangan dan kemajuan yang sangat baik

dan pesat.
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Ada beberapa orang yang pernah menjabat sebagai Kepala Madrasah

Tsnawiyah Negeri 5 Hulu Sungai Tengah semenjak didirikan sampai sekarang ini

yaitu:

a. M. Gusti Abdullah (1960 s.d. 1992)

b.

C.

J-

Drs. Abdullah Sihamkari (1992 s.d. 1997)
Drs. Nawawi (1997 s.d. 1998)
Drs. Rusman (1998 s.d. 2001)

Drs. Abdul Muhaimin (2001 s.d. 2003)

Drs. Amran (2003 s.d. 2006)

Drs. Ahmad Muaz (2006 s.d. 2010)

. Husain, M.Pd (2010 s.d. 2015)

. Drs. Saibani (2015 s.d. 2017)

Drs. Hambali, S.Pd (2017 s.d. sekarang)

2. ldentitas Sekolah

a.

Nomor Statistik Madrasah
NPSN

Nama MTs

. Tahun di dirikan

Tahun di negerikan

Alamat Madrasah

. Kode Pos

: 121163070005

: 30315373

: MTsN 5 Hulu Sungai Tengah.
: 1960

1995

. JI. Tanjung Pura No.52 Desa Pagat RT 05

RW 02.Kec. Batu Benawa. Kab. Hulu
Sungai Tengah. Provinsi Kalimantan

Selatan.

171371
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h. Titik Koordinat : Lintang: -2.624167, Bujur : 115.420694
I. Kategori Geografis Wilayah : Pegunungan.

J. Alamat email : mtsn.btbenawa@gmail.com

3. Visi dan Misi MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah

Visi Madrasah :

Mewujudkan Madrasah yang Populis, Islami dan Mampu Menyiapkan
sekaligus Mengembangkan Sumber Daya Insani yang Berkualitas Daya

Pikir, Unggul Dalam Prestasi, Beriman, Bertagwa dan Berakhlak Mulia

SertaTerampil Dalam Penguasaan IPTEK yang berlandaskan IMTAQ.

Misi Madrasah :

a. Menyelenggarakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan
efesien dengan memanfaatkan semua komponen untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki siswa secara optimal dalam keilmuan yang islami
dalam ritual keagamaan dan prilaku keseharian.

b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif guna
memperoleh hasil prestasi belajar yang maksimal dalam akademik, seni
dan olah raga serta mengembangkan keterampilan teknologi yang tepat
guna.

¢. Menumbuhkembangkan kemampuan siswa dalam hal penguasaan baca
tulis dan hafal Al qur’an sesuai jenjangnya.

d. Meningkatkan profesionalisme tenaga edukatif, pegawai dan seluruh

komponen madrasah.


mailto:mtsn.btbenawa@gmail.com
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e. Menerapkan managemen partisipatif dengan melibatkan peran serta warga
madrasah dan stakeholder.
4. Keadaan Gedung, Ruang, dan Sarana Penunjang Madrasah
a. Keberadaan Tanah ( Status Kepemilikan dan Penggunaannya )
1) Luas Tanah Milik Sendiri

Sudah bersertifikat: 3555 m?, Belum Bersertifikat: 685 m?, Jumlah: 4240
m?2.

2) Penggunaan Tanah.
Tabel XI. Penggunaan Tanah MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah

Luas Tanah ( m?) Menurut Status Sertifikat

No Penggunaan Sudah Belum Total
Sertifikat | Sertifikat

1 Bangunan 1133 621 1754

2 | Lapangan Olahraga 300 300

3 | Halaman 1364 1364

4 | Kebun/Taman 0

5 Belum digunakan 758 64 822

Jumlah 3555 3555

3) Jumlah Bangunan
XI1. Jumlah Bangunan MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah

Tabel

No

Jenis bangunan

Jumlah Ruang

Ruang Kelas
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Ruang Kepala Madrasah

Ruang Guru

Ruang Tata Usaha
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4) Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran

Tabel XI11. Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran

No Jenis Sarana/ Pra Jumlah
1 | Kursi Siswa 596
2 | Meja Siswa 498
3 | Kursi Gr Dalam Kls 18
4 | Meja Gr Dalam Kls 18
5 | Papan Tulis 18
6 | Alat Peraga PAI 1
7 | Alat Peraga Fisika 10
8 | Alat Peraga Biologi 9
9 | BolaVoly 3
10 | Meja Pingpong 1
11 | Lap Sepak bola/ Futsal 1
12 | Lapangan Bola Voly 1
13 | Alat Peraga Peta 2

5) Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya

Tabel X1V. Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya

No Jenis Sarana / Prasarana Jumlah
1 | Laptop 10
2 | Komputer 4
3 | Printer 5
4 | Televisi 2
5 | Mesin Fotokopy 1
6 |LCD Proyektor 8
7 | Layar (Screen) 3
8 |Maja Gr & Tenaga Kependd 26
9 | Kursi Gr & Tenaga Kependd 18
10 |Lemari Arsip 15
11 |Pengeras Suara 2
12 | Washtafel 2
6) Sumber Listrik - PLN
7) Sumber Air Bersih : PAM

8) Jaringan Internet : Belum Tersedia.



5. Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK)

6. Keadaan Siswa dan Rombongan Belajar (Rombel)

Sungai Tengah
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Tabel XV. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs Negeri 5 Hulu

No Uraian PNS Non PNS
Lk |{Pr| Jih | Lk | Pr | Jlh
1 |Jumlah Kepala Madrasah 1 1 0
2 |Jumlah Wakil Kepala Madrasah 410 4 0
3 Juml_ah Pendidik (Di luar Kepada & 5 111 16 3 11| 14
Wakil)
4 | Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi 10 | 10| 20 2 2
5 |Jumlah Pendidik Berprestasi Tk Nasional 0 0
6 |Jumlah pendidik Sudah Ikut Bimtek K - 13 | 1 1 0
7 |Jumlah Tenaga Kependidikan 1 ]1 2 4 4 8

Keterangan : Tenaga Pendidik = 21 (PNS), 14 (Non PNS) = 35 orang.
Tenaga Kependidikan = 2 (PNS), 8 (Non PNS) = 10 Orang,

Jumlah Keseluruhan = 45 Orang.

Tabel XVI. Keadaan Siswa dan Rombongan Belajar (Rombel) MTs Negeri 5 Hulu Sungai

Tengah
Kelas/ Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jlh
Rombel 7.17.17.17.17.17.18.18.18.]8.]8. 9.19.19.19.19.19.] 9.
1/12(3/4|5|6(1]2|3|41|5 112(3|4|5|6|7
Laki- 21212 3133 21212
laki 313]3 01010 0|21 010 5/5]|6 0101010 208
Peremp 3132 313 21212
uan 0|00 0lolo 0|0]|0 0l2 0010 slsls 0 | 235
Jumlah/ |2 2|2 (33|23 |3|3[3]3 212121222 0
Rombel | 3/3|3|0|0|9|0|2]|1]|]0]|2 5/5|6|8|8]|8
Jumlah _ _ _ _ _ _
L&p L =69 P =89 L=63 P=62 L=76 P=84
Jumlah 158 125 160 443

Sumber data : TU MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah
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B. Hasil Penelitian Pengembangan Modul
Hasil dari penelitian inti yaitu berupa modul matematika berbasis model
MASTER pada materi relasi dan fungsi. Penelitian dan pengembangan ini
dilakukan dengan menggunakan prosedur pengembangan ADDIE yang dilakukan
dari tahap 1 hingga tahap 5. Data hasil setiap tahapan penelitian dan pengembangan
yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Tahap Analysis (Analisis)

Hasil analisis yang telah dilakukan sebagai pedoman dan pertimbangan dalam

penyusunan modul matematika. Analis yang dilakukan meliputi analisis

kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik siswa.

a. Analisis Kebutuhan

Identifikasi masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis

kebutuhan di MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah melalui wawancara dengan guru
mata pelajaran matematika kelas VIII. Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu
Hj. Isnaniah, S.Pd selaku guru mata pelajaran matematika kelas V111 di MTs Negeri
5 Hulu Sungai Tengah. Proses pembelajaran matematika pada materi relasi dan
fungsi di sekolah tersebut menggunakan buku paket dan LKS. Diketahui juga siswa
masih kurang bisa memahami materi relasi dan fungsi, serta teks tanpa gambar
dengan tampilan yang kurang menarik dan hanya menyajikan banyak rumus dan
petunjuk kerja atau pengerjaannya kurang jelas pada media yang dipelajari oleh
siswa sehingga siswa belum begitu memahami. Siswa juga tidak dapat melihat
materi pelajaran dengan dunia nyata. Selain itu semangat dan motivasi siswa dalam

proses pembelajaran masih kurang yang membuat siswa pasif dalam pembelajaran,
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ditambah perbedaan kemampuan dan kecepatan belajar siswa dalam proses
pembelajaran yang berbeda-beda.

Berdasarkan analisis tersebut dibutuhkan modul dengan model yang sesuai
untuk membangkitkan motivasi dalam pembelajaran matematika. Pengembangan
modul matematika dengan model MASTER sesuai untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut. Modul dapat membantu siswa belajar mandiri, sekaligus sebagai
solusi atas adanya perbedaan kemampuan dan kecepatan belajar siswa. Apalagi
pada masa pandemi ini, kegiatan pembelajaran di sekolah belum bisa dilaksanakan
secara normal karena harus mengikuti protokol kesehatan yang telah ditetapkan.
Karena itu diharapkan siswa dapat belajar mandiri dengan modul ini. Adapun
kebutuhan modul dari segi guru yaitu membangun komunikasi yang efektif antara
guru dan siswa karena pembelajaran yang belum berjalan normal.

b. Analisis Kurikulum

Pada tahap analisis kurikulum, peneliti melakukan analisis perangkat
kurikulum yang berlaku di MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah. Kurikulum
pembelajaran yang akan digunakan pada pengembangan modul ini dalam
kurikulum 2013 dan materi yang dibahas yaitu materi relasi dan fungsi. Analisis ini
bertujuan untuk merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan
Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD).

Pemaparan rumusan indikator berdasarkan kompetensi dasar sebagai

berikut:
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Tabel XVII. Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Relasi dan Fungsi

Kompetensi Dasar Indikator
3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan | 1. Menyatakan relasi dengan diagram
relasi  dan  fungsi  dengan panah.
menggunakan berbagai | 2. Menyatakan relasi dengan diagram
representasi  (kata-kata, tabel, kartesius.
grafik, diagram, dan persamaan). | 3. Menyatakan relasi dengan

4.3

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan relasi dan fungsi
dengan menggunakan berbagai
representasi.

himpunan pasangan berurutan.
Menentukan fungsi dari sebuah
relasi.

Menentukan nilai dari suatu fungsi.
Menentukan rumus fungsi.

7. Menentukan domain, kodomain,
dan range dari suatu fungsi.

8. Membuat tabel dan grafik fungsi.

9. Menentukan korespondensi satu-
satu.

Berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang telah ditentukan,
kemudian diturunkan menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan yang dirumuskan
adalah sebagai berikut.

1) Menumbuhkan sikap aktif dalam proses pembelajaran.

2) Menunjukkan rasa ingin tahu dalam proses pembelajaran.

3) Dapat menyatakan relasi dengan diagram panah.

4) Menyatakan relasi dengan diagram kartesius.

5) Dapat menyatakan relasi dengan himpunan pasangan berurutan.

6) Dapat menentukan fungsi dari sebuah relasi.

7) Dapat menentukan nilai dari suatu fungsi.

8) Dapat menentukan rumus fungsi.

9) Dapat menentukan domain, kodomain, dan range dari suatu fungsi.

10) Dapat membuat tabel dan grafik fungsi.

11) Dapat menentukan korespondensi satu-satu.
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c. Analisis Karakteristik Siswa

Modul sebagai bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran harus
dikembangkan dengan memerhatikan karakteristik siswa, sehingga sesuai dengan
siswa. Karakteristik siswa yang peneliti analisis peserta didik kelas V111 dari MTs
Negeri 5 Hulu Sungai Tengah. Penggunaan media pembelajaran dapat membuat
siswa lebih bersemangat dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran menjadi
lebih menarik.

Berdasarkan hasil analisis di atas maka peneliti mengembangkan modul
berbasis model MASTER pada materi relasi dan fungsi yang sesuai dengan
kurikulum 2013. Modul yang dibuat diharapkan bisa mengatasi permasalahan siswa
serta dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep relasi dan fungsi. Modul
juga dibuat untuk meminimalisir peran pendidik dalam pembelajaran sehingga
diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

2. Tahap Design (Perancangan)

Setelah dilakukan analisis selanjutnya adalah tahap design. Tahapan yang

dilakukan dalam tahap desing produk pengembangan.
a. Mengumpulkan Referensi

Setelah dilakukan pengamatan, penelitian awal, pengumpulan informasi
tentang relasi dan fungsi. Peneliti mulai mencari dan mengumpulkan buku-buku
referensi yang digunakan untuk mengembangkan modul. Dalam penulisan modul
menggunakan acuan BNSP meskipun dalam standarnya tidak ada yang baku, tetapi

dalam hal ini peneliti merancang pembuatan modul ini mengikuti per dari BNSP.
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Sedangkan dalam penelitian materi untuk modul sendiri buku yang dijadikan
referensi sebagai berikut.
1) A, Selly Diah A. (2007). Modul Bahan Ajar Matematika Untuk
SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. Sukoharjo: CV. Putra Kertonatan.
2) As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Untuk SMP/MTs
Kelas VIII Kurikulum 2013. Jakarta: PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri.
3) Sembiring, Suwah dkk. 2017. Buku Matematika untuk SMP/ MTs Kelas
VIII. Bandung: Yrama Widya.
b. Merancang Garis Besar Modul
Penjelasan tiap tahap perumusan garis besar isi modul sebagai berikut.
1) Perancangan draf modul berdasarkan aspek isi, penyajian, dan
kegrafikan
Perancangan modul pada bagian ini terdiri dari bagian-bagian yang akan
ditampilkan dalam modul meliputi:
a) Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari halaman sampul (cover), kata pengantar, daftar isi.
b) Bagian Isi
Bagian isi terdiri dari deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul.
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator, peta konsep, model
MASTER, tokoh matematika, dan dilanjutkan dengan uraian materi yang terdiri

dari konsep relasi, memahami bentuk penyajian relasi, konsep fungsi, domain,



61

kodomain, dan range fungsi, nilai fungsi dan rumus fungsi, tabel dan grafik fungsi,
dan korespondensi satu-satu.
c) Bagian Akhir
Bagian akhir terdiri dari uji kompetensi, kunci jawaban, dan daftar
pustaka.
2) Perancangan draf modul berdasarkan kesesuaian dengan komponen
model MASTER
Materi yang disampaikan di dalam modul ini dirancang dengan model
MASTER yang terdiri dari enam komponen model pembelajaran MASTER vyaitu
motivating your mind (memotivasi pikiran), acquiring the information
(memperoleh informasi), searching out the meaning (mencari makna), triggering
the memory (memicu memori), exhibiting what you know (memamerkan apa yang
diketahui), dan reflecting how you 've learned (merefleksi bagaimana belajar).
c. Perancangan Instrumen
Instrumen yang digunakan berupa angket (kuesioner) yang disusun untuk
mengevaluasi dan mengetahui respon siswa terhadap modul yang telah dibuat.
Penyusunan instrumen dilakukan berdasarkan aspek-aspek yang disesuaikan
dengan tujuan masing-masing angket. Instrumen tersebut diantaranya angket
evaluasi untuk ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Angket tersebut diberikan
kepada masing-masing ahli untuk mengetahui kualitas produk yang telah dibuat.
Sedangkan angket yang diberikan kepada siswa yaitu angket respons siswa

terhadap modul yang dikembangkan.
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3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap ini modul mulai dibuat berdasarkan rancangan perbuatan pada tahap

design. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.
a. Penulisan Draft Modul

Pada tahap penulisan draf modul, garis besar isi modul dikembangkan
menjadi sebuah media pembelajaran berbentuk modul dengan model MASTER.
Modul yang dikembangkan memiliki komponen yang bertujuan untuk membantu
dan memudahkan siswa dalam proses pembelajaran matematika pada materi relasi
dan fungsi. Seluruh komponen dari modul matematika berbasis model MASTER
dibuat dengan menggunakan microsoft word 2013 dengan kertas berukuran A4 (21
cm x 29,7 cm). Draf modul yang disesuaikan dengan model MASTER
dikembangkan menjadi modul dengan rancangan sebagai berikut.

1) Sampul Modul

Sampul modul atau cover adalah bagian modul paling depan yang

menampilkan judul suatu modul. Berikut tampilan dari cover modul dapat dilihat

pada gambar II.
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MODUL

PEMBEL AJARAN MATEMATIKA
Berbasis Model MASTER

MATERI

RELASI DAN FUNGSI
Muhammad Al Fazri

L -
Gambar 1. Cover Pada Modul

Dapat dilihat pada gambar 11 terdiri dari judul, gambar, nama penyusun, dan
sasaran pengguna modul. Cover modul menggunakan tulisan bellfoods,
calibri(body), coffe + tes demo, dan bebas dengan ukuran tulisan yang berbeda-
beda dari 26 sampai 72, serta dikemas dengan gambar dan warna yang beragam
serta tata letak dari cover juga disesuaikan sedemikian rupa agar tampilan menarik
perhatian siswa. Sehingga dengan melihat sampul siswa menjadi lebih tertarik
untuk mempelajari modul ini.

2) Kata Pengantar

Kata pengantar adalah halaman yang berisi ucapan terima kasih penulis dan
selesainya pembuatan suatu karya tulis. Berikut tampilan kata pengantar pada

modul yang dapat dilihat pada gambar I11.
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@ KATA PENGANTAR

P yukur penulis panjatcan ke hadrat Alah SWT yarg Isiah mempahian
ratmnl dan karoniaAlya Sehinggs pemasun capal menyslesakan modul
pembelnaran macel MASTER

Modd pembelajaran malematika berbass model MASTER il deancang
uniuk pesertn didk kalas VIl dengan manyajkan conloh perma:

Perlis mompdan soponuhingg modul i masin jaub dal ket sempuma,

Olkeh kagna iy penuls sonaniizsa meeghatapkan keitk dan saran yang ada
Telgvansinga dongan penyepUmaan medul ink dari pembaca. Semoga modul ini
dapat memberkan manlsal dan mampu memberkan nils tambeh kepads

238

Porlis
Barjarmasn, 13 Agustus 2021

Murarmimad A Fazr

Gambar 111. Kata Pengantar Pada Modul

Dapat dilihat pada gambar 111, kata pengantar menggunakan jenis tulisan
arial dan bebas dengan ukuran tulisan dari 11 dan 28. Tampilan kata pengantar
berisi ucapan syukur penulis kepada Allah SWT karena berkat rahmatnya modul
ini dapat selesai dibuat. Selain ucapan syur terdapat juga harapan yang diinginkan
oleh penulis dalam penggunaan modul tersebut dan juga memohon kritik dan saran
di dalam penyempurnaan modul ke depannya.

3) Daftar Isi

Daftar isi berisikan daftar-daftar bagian modul beserta halamannya.
Pemberian daftar isi ini diharapkan dapat memudahkan siswa untuk menentukan
letak isi/ materi yang ingin dicarinya. Daftar isi menggunakan jenis tulisan bebas
dan times new roman dengan ukuran tulisan dari 12 dan 28. Berikut tampilan daftar

isi pada modul yang dapat dilihat pada gambar IV.
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@ DAFTARISI

PAFTAR FUSTAKA

Gambar IV. Daftar Isi Pada Modul
4) Deskripsi Modul
Deskripsi modul memuat penjelasan singkat mengenai isi modul serta
gambaran umum mengenai materi yang disajikan dalam modul. Deskripsi modul
menggunakan jenis tulisan avocados dan times new roman dengan ukuran tulisan

12 dan 16. Berikut tampilan deskripsi modul yang dapat dilihat pada gambar V.

A. DESKRIPSI MODUL

[ Modul pembelajaran matematika berbasis model MASTER ini disush
dengan harapan dapat memberikan penjelasan materi konsep relasi dan fungsi yang
dibuhkan siswa SMP/MTs. Modul ini dapat digunakan dengan atau tanpa pendidik

yang memberikan penjelasan materi.

Tujuan peny modul pembelaj matematika relasi dan fungsi ini
adalah dapat memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi relasi dan fungsi.
Selain itu juga diharapkan, dengan menggunakan modul ini peserta didik dapat
belajar dengan kecepatan belajar masing-masing, sehingga peseria didik dapat

Qelakukan pembelajaran tanpa tergantung dengan penjelasan peserta didik. /

Gambar V. Deskripsi Modul
5) Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk penggunaan modul memberikan gambaran bagaimana siswa

mempelajari modul secara keseluruhan. Petunjuk penggunaan modul menggunakan
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jenis tulisan avocados dan times new roman dengan ukuran tulisan 12 dan 16.

Berikut tampilan petunjuk penggunaan modul yang dapat dilihat pada gambar VI.

| B.PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

/ Untuk mempelajari modul ini ada beberapa hal yang harus dipcrh:um

oleh peserta didik, yaitu sebagai berikut

1. Awali belajarmu dengan doa.
2. Tkutilah kegiatan belajar yang disajikan dalam modul ini. dan perhatikan
petunjuk mempelajan kegiatan belajar yang ada pada seuap awal kegiatan

belajar

w

Berusahalah untuk bisa hkan setiap p salahan yang terdapat dalam

modul ini untuk membantumu memahami materi yang dipelajani.

FN

. Ulangi apabila kamu kurang memahami matent yang disajikan, lanjutkan jika

kamu sudah menguasai maten,

Ll

Kerjakanlah soal Uji Kompetensi setelah kamu mempelajari semua kegiatan

belajar,
Qkhin belajarmu dengan doa /

1|Hodul Matematika Berbasis Model HASTER

Gambar VI. Petunjuk Penggunaan Modul

6) Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator untuk
memberitahukan siswa hal-hal apa saja yang perlu dicapai oleh siswa berdasarkan
kurikulum 2013. Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator
menggunakan jenis tulisan avocados dan times new roman dengan ukuran tulisan
12 dan 16. Berikut tampilan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan

indikator apa dilihat pada gambar VI1I.
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[ C. KOMPETENSI INTI

1. Menghayuts dan mengamalkan ajaren agama yang dianutnya,
2. Menghayati dan mengamalkan penlaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, tolerun, damai), santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukkan sikup sebagmi bagian dan solusi stus berbagm
permasalahan delam bennteraksi secara efekuf dengan lingkungan sosial dan
alam serty dalam menempatksn din scbagai cerminan bangsa dalam
perguulan dunia,

3. Memal pkan, dan

ganalisis fakeual, ki plual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan risa ingin tahunya tentang lmy
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan bumaniora dengan wawasan
Kemanusiaan, kebanpaan, keneganan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan Kejadian, serta phan pengetahuan p lural puda

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minanya untk
memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dani yang dipelsjarinya di sekolsh secars

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuat kaidah keilmuun

| D. KOMPETENSI DASAR

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan berbagal
representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan).
43 Menyelesaikan masalsh yang berkuitan dengan relasi dan fungsi dengan

menggunakan berbagai representasi.

l E. INDIKATOR PEMBELAJARAN

Menyatakan relasi dengan disgram panah. \
Menyatakan relasi dengan diagram kartesius,

Menyatakan relasi dengan himpuran pasangan berurutan,

Menentekan fungsi dari sebuah relasi

Menentukan nilai dari suatu fungsi,

Menentukan mmus fungsi.

Menentukan domain, kedomain, dan range dari suatu fungsi.

Membuat tabel dan grafik fungsi.

Kan korespondensi satu-sotu. /

Gambar VII. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator
Pada Modul

M

/P?"—.‘“P“?‘:"-Z—“!-'h

7) Model MASTER
Model MASTER berisikan tahapan-tahapan model yang terdiri dari
motivating your mind (memotivasi pikiran), acquiring the information
(memperoleh informasi), searching out the meaning (mencari makna), triggering
the memory (memicu memori), exhibiting what you know (memamerkan apa yang

diketahui), dan reflecting how you've learned (merefleksi bagaimana belajar).
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Model MASTER ini menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan oleh siswa
dari setiap tahapan model MASTER tersebut. Dalam modul model MASTER
menggunakan jenis tulisan avocados dan times new roman dengan ukuran tulisan

12 dan 16. Berikut tampilan model MASTER dapat dilihat pada gambar VIII.

G. MODEL MASTER |

Modul berbasis model MASTER ini disusun dengan menggunakan langkah-langkah
sebagai benkut:

Noﬁn!‘ms Your Mind (Memotivasi Pikiron) >

> Siswa diberikan sebugh pernyataan dan pertanyaan yang membantu siswa untuk

percaya dini. tenang, dan termotivasi dalam melakukan pembelajaran.

ﬂqﬁhg The Information Memperoleh bfonud>

> Siswa diberikan beberapa informast mateni  pembel. yang akan

dipelajari.

s«nh'ns Out The Meaning (Mencari Makna) >
» Pada tahap ini, siswa sccara berkelompok melakukan kegiatan diskusi tentang

permasalahan yung dibahas.
> Siswa dibenikon kesempatan untuk menyehdiki serta menemukan konsep melalu:
pengumpulan data dalam kegiatan yang telah disajikan pada modul.

Triggtr'ng The Memory Memicu Memoril >

» Tahap ini menygjikan pertanyaan yang dung lah tentang

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep yang akan di bahas

> Siswa diberi kesempatan unwk menjawab pertanyaan dan berpendapat serta

ikasikan pemab engenai  konsep yang sudah  diselidiki

sehelumnya

Ell\ﬂtb\s What You Knouw (Memamerkan Apa Yang N‘tdul>
7 Siswa memberikan penjelasan tentang solus: dan permasalahan yang dibahas.

# Dari penjelasan yang diberikan dan dari yang dipelajari sebelumaya, siswa dapat

menvampaikan gagasan dan membuat rangkuman dari Konsep yang dibahas.

Rtflutm, How You've Learned Meregleksikan Bagaimana Bela jer) >

» Tahop ini memuat kegiatn siswa untuk dapat membuat keputusan, menggunakan

dan } pilannya dalam hkan masalah yang berkatan dengan

koosep yang dibahas,

4|Modul Matematika Berbasis Hodel MRSTIR

Gambar VIII. Model MASTER Pada Modul

8) Tokoh Matematika
Tokoh matematika berisikan tokoh matematika yang berkaitan dengan

materi relasi dan fungsi. Tokoh matematika dalam modul menggunakan jenis
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tulisan avocados, typo formal demo, dan times new roman dengan ukuran tulisan

12 dan 16. Berikut tampilan tokoh matematika dapat dilihat pada gambar 1X.

[ H.TOKOH MATEMATIKA ]

Galilco dipandang sebagai salah seorang pakar awal tentang Fungsi. Karyanya
Jjugn menunjukkan bahwa beliou orang yang mula-mula mengangkut konsep
pemetaan antar himpunan, Pada tahun 1638, belizu mempelajari masalah tentang
dun lingkaran Konsentrasi (memiliki pusat yang sama) dengan pusat di . Diameter
lingkaran pertama dua kali lebih panjang dan diameter lingkaran Kedua,

Sccara kasat mata, banyaknya utik pada hingkaran pertuma mestinya lebih
banyak bahkan mungkin dua kali lebih banyak duri banyaknya titik pada lingkarun
kedua. Tapi, dis mampu membuat pemetaan dan fungsi yang menunjukkan bahwa
banyaknya titik pada kedua lingkaran ity sama
Galileo termasuk orang yang tidak mau begitu sak menerimi suatu kenyatan
Dia selalu mempertanyakan kebenaran suatu fenomena. Dia berani mengambil sikap
yang berdainan dengan sikup kebanyakan orang pada zamannya. Bahkan, dia juga
berani berbeda pendapat dengan pars pemimpin yang berkuasa. Dia mengenalkan
teori heliosentrisnya yang mengatakan bumilah yang mengitari matahari, bukan
mistuhard yung mengitan bumi. Sayangnya. dia tdak mampu meyakinkan secara
ilmiah kebenaran pendapatnya sehingga dia dihukum.
Beberapa hikmah yang mungkin bisa Kita petik antara lain sebagai berikut:

1. Kita harus jeli melakukan pengamatan terhadap fenomena yang ada di sekitar
kit

2. Kita harus mau dan mampu mempertanyakan kebenaran fenomena yang ada. Kita
tidak boleh hanya diam diri menerima Kenyatan yung ada Kita harus
membiasakan diri kita untuk sclalu menanya, misalnva: “Mengapa begini?
Mengapa bukan begitu? Kalau dikondisikan begini, apa jadinya? Bagaimana
kalau dibuat begini? Apa yang terjodi Kalau diubah bagian ini?™

3. Kita harus teguh pada pendinan, kalaww diyakim itv memang benar, tak
terhantahkan

4. Kalau Kita ingin selamat, di sumping pandai, kita juga harus pintar

mengomunikasikan ide dengan justifikasi yang lengkap, serta dilakukan secara
Qsaﬂlm‘ dan meyakinkan j

S|Modul Matematika Rerbasis Model MASTER

Gambar IX. Tokoh Matematika Pada Modul

9) Uraian Materi
Uraian materi berisikan penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari.
Uraian materi dalam modul menggunakan jenis tulisan avocados, bellfoods, comic
sains MS, lucinda fax dan times new roman dengan ukuran tulisan yang berbeda-
beda dari 11 sampai 24. Berikut tampilan beberapa salah satu uraian materi yang

dapat dilihat pada gambar X.
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(© KEGIATAN BELAJAR 1 V4

‘ \T" lv‘-

J 'l'.i "’v .-.f\
; = f\;?\' 7 (
= e N \
‘ON REL |
| e RELH 2

Pida sam kegiman praktek memasak di sckolah,

siswa dinunts waluk menampulkan kayanya watuk

finilai. Angans memasak gl syam

sot, Mega
uemasak 3010 dan sop ayam, Pertini memask s0p
nom i masi gorenp, sedangkan Risa humya
uemasak pasi goreng.

-
> i

SiModul Matematiha Rerbaris Model HAITER 3|

Gambar X. Uraian Materi Pada |V|0dlnj|'v

10) Evaluasi

Setiap akhir kegiatan belajar, modul dilengkapi evaluasi yang berisikan
beberapa soal latihan. Latihan dalam modul menggunakan jenis tulisan bellfoods
dan times new roman dengan ukuran tulisan 12 dan 36. Berikut tampilan salah satu

evaluasi pada modul dapat dilihat pada gambar XI.
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EVALUASI KB 1

1. Dai cmpat orang yeug gemar becmain ulabeaza dgerleh dita sebazai benkut. Rio
sumaar bermuin basket den sepek bola. Dewi goemar bermuia bula taoskin daa cacur.
Hanh gemar bomain baskes, don Zika gooaar bermain basket dis buly tangkis
Bendasirkan dats tenchut dperuleh suse relass dan Srgunass A ke hipusas B
o Tentulon kmpasss A dun hinguesss B.

b Scbutian s relast spakah yang serternuk dan humpunan A des tumpassn 5

1 Teanban shres £ Enghn das Heagunon P Lo bisguns @ jils dilesbe:

F= 23,0, 6 5, 10) des himpans @ = (1,2 3, 5}, wvts hispunn passge

Berorutanngy abdah (.00 ¢4 20 (4 310 3]

1. Hasd peaguninlan data mengens pelicsan yang disuba e o siswa kel VI
diveroleh segem poda tabel benkas

Nawa Siwa Felajarsn yang Duuks
Abdul Macmaka, A
Badi IPALIPS, Keveacan
Croodi Olihaags, Kescaampilas
D= Kescniae, Balass lazzrs
Elok EITTETey (N e——

b Sagram canesas, da

Pacupunce pasacgis besunsan!

Feanat Menserjatas O

wiredel Natenatl

Gambar XI. Evaluasi padaModuI 'l
11) Uji Kompetensi
Uji kompetensi berisikan soal-soal yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam mempelajari materi pada modul. Uji kompetensi dalam
modul menggunakan jenis tulisan bebas dan times new roman dengan ukuran
tulisan 12 dan 28. Berikut tampilan uji kompetensi pada modul yang dapat dilihat

pada gambar XIlI.
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@ UJI KOMPETENSI

b, Enk d Zanal

3. Dikeths Mmpusan paangss bertn

Gambar XII. Uji Iv'<o‘m’petensi Pada Modul
12) Kunci Jawaban
Kunci jawaban berisi pembahasan soal-soal kompetensi dan evaluasi soal.
Kunci jawaban pada modul menggunakan jenis tulisan bebas, comic sains MS, dan
times new roman dengan ukuran tulisan 12 dan 28. Berikut tampilan kunci jawaban

pada Mosul yang dapat dilihat XIII.
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@ KUNCI JAWABAN UJI KOMPETENSI
@ KUNCI JAWABAN EVALUASI

L B
C
EVALUAST €3 1 1 B
i C
1w Dun uts dipensiens bimpunsa
B
A Rio, Dewi. Ra )
o
1) basket. repab beda. buls
A
b Rak 1 g
A
Atiitans reluns iy
1 Diagrum Punah B
B

Sain

ajfadal Ratematib

Gambélr XIII. Kunci Jawaban Pada Modul

13) Daftar Pustaka

Daftar pustaka ini berisikan sumber referensi untuk materi yang dimasukkan
ke dalam modul. Daftar pustaka dalam modul menggunakan jenis tulisan bebas dan
times new roman dengan ukuran tulisan 12 dan 28. Berikut tampilan daftar pustaka

pada modul dapat dilihat pada gambar XIV.

@ DAFTAR PUSTAKA

A, Selly Diah A {2007 ). Modid Bohan Ajar Matematibo Unink SMPMTs Kelas VI
Semester [ Sukoharjo: CV. Putra Kenonatan,

As'an, Abdur Rahman, dik (2017) Maremarida Unndk SMPMTs Kelas VI
Kurikuhore 2013, Jukana: PT. Tiga Seranghai Pustads Mandin.

Sembiring, Suwab dkk. 2007, Bukn Matemariba wrtk SMPMTs Kelas VI, Badung
Yrama Widya

b/ ealay Tune el v ® prtie le RIS

hirps il wakipedio orgowik i Mosemanks

hurpsunak e runvs com'menguga-harms -ada-matematiks

Gambar XIV. Daftar Pustaka Pada Modul
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b. Validasi Kelayakan Modul Matematika Berbasis Model MASTER

Validasi design pembuatan modul matematika berbasis MASTER pada
materi relasi dan fungsi untuk siswa kelas VII1 MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah
diuji oleh 3 validator ahli, yaitu validator materi, validator media, dan validator
bahasa. Validasi bertujuan untuk melihat kelayakan modul matematika berbasis
model MASTER ini dapat digunakan atau tidak. Adapun hasil validasi ahli sebagai
berikut.

1) Hasil Validasi Kelayakan Modul Pada Ahli Materi

Validasi kelayakan pada ahli materi bertujuan menguji kelayakan isi,
kelayakan penyajian, dan komponen MASTER. Adapun validator yang menjadi
ahli materi bahwa ajar yaitu Bapak Azis Muslim, M.Pd hasil data validasi ahli
materi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel XVIII. Hasil Validasi Kelayaka Modul Pada Ahli Materi
Aspek Indikator Skor

[EY
ol

Kelayakan Isi

Kelayakan
Penyajian

OO NP WNPFRP OOINOO IR WIN
Oy~ OS O™ DOCIOTBA~|OT
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Aspek Indikator Skor
1 3

Komponen
MASTER

5
5
5
4

OO~ WIN

5
Jumlah 109

Rata-Rata 4,54
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan tabel, hasil validasi dari validator ahli materi dapat diketahui
validasi ahli materi memperoleh jumlah skor 109 dengan rata-rata 4,54 kategori
sangat baik.

2) Hasil Validasi Kelayakan Modul Pada Ahli Media

Validasi kelayakan pada ahli media bertujuan untuk menguji kelayakan
kegrafikan berupa ukuran modul, desain sampul modul, desain isi modul. Adapun
validator yang menjadi ahli media yaitu Bapak Muh. Fajaruddin Atsnan hasil data
validasi ahli media dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel X1X. Hasil Validasi Kelayakan Modul Pada Ahli Media

Aspek Indikator | Skor
1 4
Ukuran Modul > 2
3 4
4 4
) 5 4
Desain Modul 5 7]
7 4
8 4
9 4
] ] 10 4
Desain Isi Modul 11 7]
12 4
Jumlah 48
Rata-Rata 4
Kriteria Baik
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Berdasarkan tabel, hasil validasi oleh validator ahli media dapat diketahui
bahwa validasi ahli media memperoleh jumlah skor 48 dengan rata-rata 4 kriteria
baik.

3) Hasil Validasi Kelayakan Modul Pada Ahli Bahasa

Validasi kelayakan pada ahli bahasa bertujuan untuk menguji aspek
kebahasaan yaitu lugas, kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan penggunaan istilah
modul dan ikon. Adapun validator yang menjadi ahli bahasa yaitu 1bu Mayang

Gadih Ranti, S.Si, M.Pd. Hasil data validasi ahli bahasa dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel XX. Hasil Validasi Kelayakan Modul Pada Ahli Bahasa
Aspek Indikator Skor
1 5
Lugas 2 5
3 4
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 4 4
Penggunaan Istilah Modul dan Ikon 2 j
Jumlah 26
Rata-Rata 4,3
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan tabel, hasil validasi oleh validator ahli bahasa dapat diketahui
bahwa validasi ahli bahasa memperoleh jumlah skor 26 dengan rata-rata 4,3 kriteria
sangat baik.

c. Revisi Pembuatan Produk

Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian ahli materi, ahli media,

dan ahli bahasa maka peneliti melakukan revisi terhadap desain produk yang

dikembangkan berdasarkan masukan-masukan ahli tersebut agar modul yang akan
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dikembangkan layak untuk digunakan. Adapun saran atau masukan untuk
perbaikan sebagai berikut.
1) Saran atau Masukan Ahli Materi
Pada tahap validasi ahli materi, validator memberikan saran atau masukan
agar produk yang dihasilkan lebih baik dari sebelumnya. Saran atau masukkan dari
validator ahli materi tersebut sebagai berikut.

a) Tambahkan penjelasan MASTER di awal modul

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

E. PETA KOMNSEP

RELASI DAN TUMGSI RELASI DAN FUNGSI

Memahami Benluk
yajian Relasi

Mp%r;::: z&l"" ’Vungsl atou Pemeloon

G TOROH MATEMATEA G FIODEL MASTER
Wwtal ety minde! WASTER i disrm denzan =
g s

[ Y

| Pletrmatng Yo e et i "

> e mmmmnma Py yay st e Eh
Ty -

e ——
>~ Sl @heitan. banrps. inbeveel menpers mams pemeacan veng:

AT selari-Ton vang beraimn denp koosep yang akan 0 bahas
* Sies Ghen bummpeos annk megawst perboyan den Sependget e
mecpommlatan amsherazeys aeogens) e yemg mdah dseliads

Lol bia Kt preril wmtars laii sehagad berfiur IF

{ - 7
T S ———— shrar » : am Vi divakai
> Dars peimn yazg Atbuhes dan 4us yang Apusem ebeizmye, sirws g
PR—
R
e " > Tihap i e begirm G UIFE dipar stu SRR menpka
3 Eim bare i sads pebnas bl dyhm o ey b, ok JEEEERABIIN €% KaNTREpIATATY (A SGmeC 1k EursaIaN TG BACKLRAE CRuga

4 Kabn Kin g el 8 mpisg peed, b jug e puos :
ang Iecgiap, | 1 ToRok MaTErATIR ]

Belum ada penjelasan mengenai model
MASTER

Penjelasan mélﬁ-g'é'ha‘i” model MASTER
setelah di tambahkan.
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b) Beri contoh lain pada materi relasi dan fungsi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

3 Meryerden Gees bag Hirguras Cerges Pasmngun S shor

e s, mmpede

Falusi exitm e 4 don Egensn B
— ) dmoa s

B ko Gl Al {Acjesi S, Mg S, g, Sep yes
Parra g Apinst o (B oo G

Trpperig The Memary

s eyeskon el o b dar | s basan “Age Mt S
Py b

Pada bagian menyatakan relasi
dengan pasangan berurutan
menggunakan contoh yang sudah
diberikan sebelumnya

3 Myt Scow D Vingeea ©

Fahit st bmpmm 4 fin bmorme 3 dp dsde S cesmsie
e paumga b ) e e A dm e B,

s reghs esmpetegel T 214 48 & Rl

: N v,
EpARS s VeI (LCE e L . el vl (s
msscme} P, cara, {5 bo v, et e £, (T, s

Ditambahkan  contoh  bagian
menyatakan relasi dengan
pasangan berurutan yang berbeda
agar bervariasi

Perbaiki pernyataan soal

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Pada soal nomor 1b keterangan
perintah soal kurang jelas, soal
nomor 2 himpunan anggota P perlu

di perbaiki

_EVALUASIKB1

1. Dl g1 G A, R WL GlABCA S TS (A gt IR Bl
J: n dazcom,

il reomirin &

Soal nomor 1b sudah diperjelas
perintah soalnya dan soal nomor 2
anggota himpunan P sudah di
perbaiki
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d) Beri keterangan pada soal agar soal lebih jelas

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

llemcww How You've Learmed

C\:ln'h lu:d mmmitust unl yany beshsine demps sl S de mos Seed
vang

Tidak ada penjelasan yang jelas
mengenai soal, bagaimana cara
membuat soalnya dalam bidang apa

Reflecting How Fouw've Learmad

Colalah wandk smiveat sl il famyrd s s fungud g Tkain g Y
park i vauky texope yenz iR s jamn!

Penjelasan yang jelas mengenai
soal, bagaimana cara membuat
soalnya dalam bidang apa. Sudah
ditambahkan

e) Perbaiki domain pada soal

f)

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

T\nau.r x—1+1 Ma.nmu.ur 5,5} i) dunik Inc?

24.6.9)
E_‘.i.. A,

El

Pada soal nomor 5 domain pada soal
perlu diperbaiki

5. Fugsd 5 — 3= 7 foagas faeah dmeala = {1 4 4.) stk deead
("]

Domain pada soal nomor 5 sudah
diperbaiki

Tambah komponen motivasi setiap submateri

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Belum ada komponen motivasi
pada kegiatan belajar 2

@ MOTIVATING YOUR MIND 2
[ Ppa itu matematika? |

Apakah matematika itu harus ade?

Cobaicht Burban pendhapatres, qpabch massndibo by harss ode?

Komponen motivasi pada kegiatan
pembelajaran sudah di tambahkan
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

" — r
& Kegiatan Belajar 3 #

pada kegiatan belajar 3

Belum ada komponen motivasi

@ MOTIVATING YOUR MIND 3

onting? . E; pering?
QR

Lo semabih s g i b v’

iy b st

R T —————— )
ataiag m ke, apard gt o ki, s, v T, L,
rand g

Hademitlhs idilat Bokand g
Ak T vk mevwt dew
semesns

Komponen motivasi pada kegiatan
belajar 3 sudah ditambahkan

- s
@ Kegiatan Belajar 4 4

Petinian pebu e deda g et s ask v S0P g

sl 20 b S T M2 a6 ving e 01 i Wk Bulea
sagass Does cezshivm. ads heewckodas ssice sagers dgem 4 hita zapins sty

Belum ada komponen motivasi
pada kegiatan belajar 4

@ MOTIVATING YOUR MIND 4

Pl o s g o s b

(S

5 e o ks 3 e b
T e Y T
oy

e g
P

[ eriai i il ity

i e s g B e e G s
Mg o 8 b b b e e e b b

W oo b bt s S b P e e b
oy [ohtrppiegeciories]

Komponen motivasi pada kegiatan

belajar 4 sudah di tambahkan

2) Saran atau Masukan Ahli Media

Validator ahli media memberikan

beberapa saran atau masukan yang

bermanfaat sebagai acuan untuk memperbaiki kualitas media dari modul agar lebih

baik. Saran atau masukan yang diberikan sebagai berikut.
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a) Tambahkan sumber jika gambar bukan buatan sendiri

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

@ MOTIATING Your Mind

@ MOTIVATING YOUR MIND 1

Sudah ditarr;bahkan sumber asal
dari ambar

Belum ada sumber asal dari gambar

Sudah ditambahkan sumber asal
dari gambar

Triggering The Mestory

P Teraba

P Manecha

Hui pugmzhio eow zopms piues
e
T
=
=
o .
S T
e A
aeaghwhonghn Vg i

Sudah ditambahkan sumber asal
dari gambar

E (O KEGIATAN BELAJAR 2 /

Sudah ditambahkan sumber asal
dari gambar

Belum ada sumber asal dari gambar

Searchmg The Mran=g
. Masalgh 3.1
e —
7
b =

Sudah ditambahkan sumber asal

dari gambar
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

e Pamcats

[ — e
tmpm o e pe i e (S0
RPN anes e g 3
yemsn s T 30 T
T mesgiun 4 peressen sl ,
vt £ o % 05 baew

=5
umiaiue e - Sl

Belum ada sumber asal dari gambar

Ao Mencshe
T mems ko ossosda oo w8
ege bo s per v v
FIOON Guesah Sy ger
e e Fp A0S0 Tha
& .

Sudah ditambahkan sumber asal
dari gambar

EO Kegiatan Belajar 4 #
Yoy ! g : ’
3 ==

E © KEGIATAN BELAIAR 4

Sudah dltambahkan sumber asal
dari gambar

Sudah dltambahkan sumber asal
dari gambar

Belum ada sumber asal dari gambar

LAVA

Sudah ditambahkan sumber asal

‘ \ {;,.-;j' : "M"q J &

dari gambar




b) Perbaiki gambar diagram
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Searching The Menming

4 Pochetiben rebasi pada diageam paneh berkat

" rwaaye
¢ Gruel ¢ 3 ’-i PGS
LY A Mk
Toxh o % s
ain ) e
Pare o o Munis
)

Gambar diagram tidak jelas

© Perhatiken relos: pada diogrom panch bervkut!

Seavching The Mewnimy

2 Berhation relas poda diegeam posth berihus

[

Gambar diagram sudah diperbaiki
dan terlihat jelas

=

5 & 1 Kegemaran — B
futri § | ™ Boronang ‘
Sella g ’ @ Menggambar]
Bayu ® » Hola
Anggl o !

- Dersopoda

)

Gambar diagram tidak jelas

# Perhatikan relasi pade disgrem pench berikut!
-

e

Pahit

(L]

Gambar diagram sudah diperbaiki
dan terlihat jelas

Agpicah s waueg

1ag2ve Lingeuare. A W b g e EFTSR
s e 3 e st Alsem

Gambar diagram tidak jelas

& Furhasiben reioal oo Dhageus st bertkaf)

 Parhtin el e Sognon ponch beriu®

Gambar diagram sudah diperbaiki

dan terlihat jelas




¢) Saran atau Masukan Ahli Bahasa
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Validator ahli bahasa memberikan beberapa saran atau masukan yang

berkaitan dengan aspek kebahasaan. Saran atau masukan yang diberikan sebagai

berikut.

a) Mengubah kata yang kurang tepat

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

@ Perhatiken reloss poda diogrom panch berikut!
A
Kegemaan B
PRI -
futri # M Boranang
Sella  Menggambar,
Bayu ¢ ‘ » fol
Al | versopoda |
I =

ubah

Relasi “kegemaran” katanya perlu di

# Perhatihan relosi pods diagram pansh berilat|

Relasi diubah katanya menjadi
“Gemar”

b) Urutan kunci jawaban dan daftar pustaka diperbaiki

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Urutan daftar
dahulu, setelah itu kunci jawaban

pustaka terlebih

@ KUNCI JAWABAN EVALUASI

@ DAFTAR PUSTAKA

Urutéh .yahg "t'elah. diperbaiki adalah
kunci jawaban terlebih dahulu, lalu
kunci jawaban
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4. Tahap Implementation (Implementasi)

Implementasi merupakan tahap yang dilakukan setelah produk melalui
tahapan validasi oleh para ahli serta telah diperbaiki. Implementasi dilakukan di
MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah yang dilakukan pada hari hari Kamis dan Jumat,
tanggal 18 dan 19 November 2021. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana respons siswa terhadap modul matematika berbasis model MASTER
pada materi relasi dan fungsi untuk siswa kelas VIII MTs Negeri 5 Hulu Sungai
Tengah yang telah dikembangkan, yaitu dengan cara memberikan angket kepada
siswa.

Respon siswa terhadap modul matematika berbasis MASTER pada materi
relasi dan fungsi melibatkan 30 siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Hulu Sungai
Tengah. Proses pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket kepada
masing-masing siswa. Peneliti membagikan produk modul tersebut kepada siswa di
kelas, kemudian siswa diberikan pembelajaran dengan menerapkan modul
matematika berbasis model MASTER.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap ini, peneliti memberikan lembar angket respon siswa terhadapa
modul matematika berbasis model MASTER setelah siswa mengkuti uji coba
produk dengan materi menggali informasi baru yang terdapat pada modul. Angket
respons siswa adalah instrumen peneliana respon atau tanggapan siswa kelas V111
MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah terhadap modul matematika berbasis model

MASTER. Angket ini berisi 19 butir pernyataan. hasil angket dianalisis untuk
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selanjutnya diperbaiki jika diperlukan. Hasil analisis angket respons siswa pada uji

coba produk ditampilkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel XXI. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa

dan tidak terlalu sedikit)

No. Pernyataan Kategori Jumlah | Persentase

1. | Modul berbasis model Sangat Baik 28 93,34%
MASTER memiliki Baik 1 3,33%
tampilan yang menarik Cukup 1 3,33%

Kurang Baik - -
Sangat Kurang Baik | - -

2. | Gambar pada modul Sangat Baik 27 90%
berbasis model MASTER | Baik 2 6,67%
mudah dimengerti Cukup 1 3,33%

Kurang Baik - -
Sangat Kurang Baik | - -

3. | Gambar pada modul Sangat Baik 23 76,67%
berbasis model MASTER | Baik 5 16,66%
menarik perhatian Cukup 2 6,67%

Kurang Baik - -
Sangat Kurang Baik | - -

4. | Bahasa yang digunakan Sangat Baik 18 60%
dalam modul berbasis Baik 10 33,33%
model MASTER mudah di | Cukup 2 6,67%
pahami Kurang Baik - -

Sangat Kurang Baik | - -

5. | Teks atau tulisan pada Sangat Baik 23 76,67%
modul berbasis model Baik 6 20%
MASTER mudah dibaca Cukup 1 3,33%

Kurang Baik - -
Sangat Kurang Baik | - -

6. | Gambar yang disajikan Sangat Baik 20 66,66%
dalam modul berbasis Baik 8 26,67%
model MASTER jelas atau | Cukup 2 6,67%
tidak buram Kurang Baik - -

Sangat Kurang Baik | - -

7. | Gambar yang disajikan Sangat Baik 17 56,67%
dalam modul berbasis Baik 12 40%
model MASTER sudah Cukup 1 3,33%
sesuai (tidak terlalu banyak | Kurang Baik - -

Sangat Kurang Baik
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No. Pernyataan Kategori Jumlah | Persentase

8. | Modul berbasis model | Sangat Baik 23 76,67%
MASTER memiliki warna | Baik 4 13,33%
yang menarik Cukup 3 10%

Kurang Baik - -

9. | Penyampaian materi di | Sangat Kurang Baik | - -
dalam  modul berbasis | Baik 14 46,67%
model MASTER menarik | Cukup 1 3,33%
minat untuk belajar Kurang Baik - -

Sangat Kurang Baik | - -

10. | Belajar dengan Sangat Baik 21 70%
menggunakan modul Baik 9 30%
berbasis model MASTER | Cukup - -
praktis (lebih mudah) Kurang Baik - -

Sangat Kurang Baik | - -

11. | Modul berbasis model Sangat Baik 19 63,33%
MASTER dapat digunakan | Baik 8 26,67%
berulang-ulang (tidak Cukup 3 10%
membosankan) Kurang Baik - -

Sangat Kurang Baik | - -

12. | Menggunakan modul Sangat Baik 23 76,67%
berbasis model MASTER | Baik 6 20%
dapat menyesuaikan Cukup 1 3,33%
dengan kecepatan belajar | Kurang Baik - -

Sangat Kurang Baik | - -

13. | Ketika menggunakan Sangat Baik 23 76,67%
modul berbasis model Baik 7 23,33%
MASTER belajar terasa Cukup - -
lebih mudah Kurang Baik - -

Sangat Kurang Baik | - -

14. | Belajar lebih bersemangat | Sangat Baik 21 70%
saat menggunakan modul Baik 6 20%
berbasis model MASTER | Cukup 3 10%

Kurang Baik - -
Sangat Kurang Baik | - -

15. | Modul berbasis model | Sangat Baik 18 60%
MASTER dapat digunakan | Baik 11 36,67%
secara mandiri tanpa ada | Cukup 1 3,33%
guru Kurang Baik - -

Sangat Kurang Baik
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dalam memahami materi

No. Pernyataan Kategori Jumlah | Persentase

16. | Modul berbasis model Sangat Baik 14 46,67%
MASTER dapat dijadikan | Baik 13 43,33%
pembelajaran yang efektif | Cukup 3 10%

Kurang Baik - -

17. | Belajar dengan modul Sangat Kurang Baik | - -
berbasis model MASTER | Baik 12 40%
tidak memerlukan waktu Cukup - -
yang lama untuk Kurang Baik - -
memahami Sangat Kurang Baik | - -

18. | Latihan dalam modul Sangat Baik 17 56,67%
berbasis model MASTER | Baik 13 43,33%
membantu dalam Cukup - -
menemukan ide-ide atau Kurang Baik - -
gagasan dari permasalahan | Sangat Kurang Baik | - -
matematika

19. | Soal-soal yang disajikan Sangat Baik 19 63,33%
dalam modul berbasis Baik 11 36,67%
model MASTER Cukup - -
memberikan kemudahan Kurang Baik - -

Sangat Kurang Baik

Berdasarkan analisis keseluruhan proses, maka modul yang dikembangkan

layak digunakan untuk pembelajaran matematika. Evaluasi terhadap hasil penilaian

kelayakan oleh ahli materi dan ahli bahasa memperoleh kriteria sangat baik,

sedangkan oleh ahli media memperoleh kriteria baik. Dan dari hasil uji respons

peserta didik terhadap 30 siswa didapatkan rata-rata total 4,62. Hasil penilaian

siswa terhadap komponen modul adalah kriteria sangat baik. Sehingga secara

keseluruhan modul matematika berbasis model MASTER tidak perlu direvisi

kembali. Dan data dari hasil lembar respons siswa dapat dilihat pada lampiran.

C. Pembahasan

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

Berbasis MASTER (Motivating, Acquiring, Searching,Triggering, Exibiting, And
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Reflecting) Kelas VIII MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah” bertujuan untuk
menghasilkan modul matematika berbasis model MASTER pada materi relasi dan
fungsi. Modul ini dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri
dari Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development),
Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).

Tahap Analisis (Analysis), peneliti mendapatkan informasi dari sekolah
melalui wawancara dengan guru matematika di MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah
mengenai media pembelajaran yang digunakan pada materi relasi dan fungsi yang
digunakan pada pembelajaran di sekolah tersebut. Dari hasil wawancara diketahui
bahwa proses pembelajaran materi relasi dan fungsi dilakukan di sekolah
menggunakan buku paket dan LKS. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik
untuk mengembangkan media pembelajaran berupa modul matematika berbasis
model MASTER pada materi relasi dan fungsi, dimana dengan modul ini
diharapkan pembelajaran relasi dan fungsi akan lebih menyenangkan dan tidak
membosankan.

Tahapan Desain (Design), pada tahap ini peneliti merancang desain awal
modul dengan membuat garis besar modul, mengumpulkan referensi, dan
perancangan instrumen. Tahap perencanaan ini peneliti merancang menggunakan
aplikasi Microsoft Word 2013 untuk membuat modul yang berisikan materi, latihan,
dan disertai dengan gambar.

Tahap Pengembangan (Development), peneliti mulai membuat modul,
penetapan materi dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator. Secara

umum komponen yang terdapat dalam modul terdiri dari cover, kata pengantar,
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daftar isi, deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, KI, KD dan Indikator,
model MASTER, tokoh matematika, uraian materi, contoh soal dan latihan, uji
kompetensi, kunci jawaban, dan daftar pustaka. Peneliti pada tahap ini melalukan
validasi modul kepada ahli validator untuk memperoleh kritik dan saran. Validasi
oleh para ahli dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas produk. Proses
validasi modul dilakukan oleh 3 validator. Validator pertama ahli materi yang
melakukan penilaian terhadap aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan
komponen MASTER. Kemudian, validator kedua yaitu ahli media yang melakukan
penilaian terhadap aspek ukuran modul, desain sampul modul, desain isi modul.
Validator ketiga yaitu ahli bahasa yang melakukan penilaian terhadap aspek
kebahasaan.

Hasil validasi yang diperoleh dari validator selanjutnya dianalisis, validasi
yang dilakukan oleh ahli materi didapatkan skor rata-rata 4,54 dengan kriteria
sangat baik. Validasi yang dilakukan oleh ahli media didapatkan skor rata-rata 4
dengan kriteria baik. Dan validasi yang dilakukan oleh ahli bahasa didapatkan skor
rata-rata 4,3 dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan
oleh validator dapat disimpulkan bahwa modul layak untuk digunakan.

Setelah mengembangkan modul, selanjutnya tahap implementasi
(implementation). Modul yang sudah diuji validasi dari ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa. Kemudian peneliti memperbaiki bahan ajar apabila terdapat saran dan
masukkan dari validator ahli. Hasil perbaikan bahan ajar kemudian
diimplementasikan atau digunakan pada uji coba produk kepada siswa kelas VIlI

MTs Negeri 5 Hulu Sungai Tengah dalam pembelajaran.
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Tahap terakhir, yaitu tahap Evaluasi (Evaluation). Peneliti memberikan
lembar angket respon siswa mengenai modul matematika berbasis model MASTER
setelah dilakukan ujicoba produk. Berdasarkan hasil data respons siswa terhadap
modul matematika berbasis model MASTER pada materi relasi dan fungsi
didapatkan skor rata-rata 4,62 dengan kriteria sangat baik, sehingga modul dapat

dijadikan contoh dan tidak perlu diperbaiki lagi.

D. Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa batasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Modul ini belum digunakan dalam pembelajaran, pada tahapan implementasi
(implementation) modul dibagikan kepada siswa sebatas untuk mengetahui
respons siswa terhadap modul matematika berbasis model MASTER pada
materi relasi dan fungsi untuk siswa kelas VIII MTs Negeri 5 Hulu Sungai
Tengah.

2. Penentuan standar kualitas modul matematika pada penelitian ini sebatas
penilaian oleh 3 ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Kualitas
modul berbasis MASTER ini dapat berubah apabila dibagikan pada skala

yang lebih luas.



